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PENDAHULUAN
Dunia pendidikan dituntut untuk senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dan peningkatan mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaan teknologi informasi dan komunikasi bagi dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan adanya sebuah inovasi dalam peningkatan mutu pendidikan. Inovasi tersebut bisa dalam bentuk peningkatan media pembelajaran, sumber belajar, dan bahan ajar. Sumber belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang memungkinkan peserta didik dapat mengalami proses belajar. Sumber belajar peserta didik tidak hanya berasal dari guru atau pendidik saja, tetapi dapat pula belajar dari berbagai sumber belajar (Elvisa & Festiyed, 2019).
Sumber belajar berdasarkan tujuannya dibagi menjadi dua kelompok menurut (AECT, 1977) (Association of Educational Communication and Technology) yaitu sumber belajar yang di rancang dan sumber belajar yang dimanfaatkan. Pertama, sumber belajar yang dirancang merupakan sumber belajar yang sengaja direncanakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran, contohnya bahan ajar. Proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar dapat meningkatkan nilai pengetahuan,nilai keterampilan, dan nilai sikap peserta didik (Asrizal, Amran, Festiyed, & Yana, 2018). Bahan ajar memiliki beberapa peranan penting dalam proses pembelajaran dimana peran pertama adalah pembelajaran yang lebih menarik, efisien,realistis dan bermakna. Bahan ajar membuat pembelajaran sederhana, praktis, efektif dan dapat di pahami oleh peserta didik. Peran lain dari bahan ajar adalah untuk mengembangkan kepercayaan diri, aktualisasi diri, dan motivasi peserta didik dalam (Asrizal, Amran, Festiyed, & Yana, 2018). Seiring dengan perkembangan Teknologi Informasi yang terus menerus mengalami kemajuan , sumber belajar juga harus mampu menampilkan simulasi-simulasi interaktif dengan memadukan video, animasi, audio dan gambar sebagai sebuah inovasi. Salah satu sumber belajar yang dipadukan dengan Teknologi Informasi dan komunikasi adalah e-book atau buku digital. E-Book (Electronic Book) atau biasa disebut buku digital merupakan salah satu teknologi yang memanfaatkan komputer sebagai media pembelajaran. Kelebihan media pembelajaran berbasis E-Book adalah dapat diintegrasikan melalui tayangan suara, grafik, gambar, animasi, maupun movie sehingga informasi yang disajikan lebih bervariasi (Fauzi, 2015).
Kedua, sumber belajar yang dimanfaatkan merupakan semua yang ada disekitar kita dan dapat dimanfaatkan untuk belajar misalnya pasar, museum, kebun binatang, masjid, objek wisata dan lain sebagainya. Destinasi wisata salah satu yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam bentuk wisata edukasi atau disebut juga dengan edupark. Edupark merupakan sebuah taman edukasi yang mampu menciptakan nilai pembelajaran bagi peserta didik. IPA sebagai ilmu pengetahuan sangat erat kaitannya dengan alam sekitar peserta didik. Pembelajaran IPA mendukung kerangka pengembangan kurikulum IPA yang mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari, lingkungan, dan teknologi (Asrizal, Festiyed, & Sumarmin, 2017), artinya materi pembelajaran IPA perlu dikaitkan dengan situasi dunia nyata. Peserta didik dapat memahami berbagai materi dalam pembelajaran IPA melalui pendekatan saitifik karena sangat cocok dengan karakteristik pembelajaran IPA. Melalui pendekatan ini diharapkan siswa menjadi lebih aktif dalam mengkontruksi pengetahuan dan ketrampilannya dan dapat mendorong siswa melakukan penyelidikan dalam menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena yang ada. 
Faktanya sumber belajar yang digunakan untuk pembelajaran belum mengoptimalkan perkembangan teknologi , Guru banyak yang belum mengoptimalkan lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran yang menarik perhatian, menyenangkan, dan cocok bagi peserta didik, dan penggunaan pendekatan saintifik. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada dua SMP di Kota Padang yaitu SMPN 3 Padang dan SMPN 4 Padang dengan melakukan penyebaran angket kepada pendidik dan peserta didik kelas VIII. Peserta didik lebih tertarik menggunakan bahan ajar non cetak, hal tersebut dilihat dari hasil persentase 75% peserta didik tertarik menggunakan bahan ajar non cetak dalam proses pembelajaran, buku teks dan buku ajar yang digunakan pendidik saat ini belum terhubung dengan destinasi wisata dan proses pembelajaran yang dilakukan juga belum sepenuhnya menerapkan pendekatan saintifik (Elvisa & Hamdi, 2020).
Pendidik menggunakan buku teks sebagai sumber belajar dan pendidik juga mengetahui pembelajaran berbasis fenomena kehidupan sehari-hari. Namun, pendidik belum pernah membuat e-book mata pelajaran IPA khususnya materi gelombang, dan pendidik menyatakan perlu adanya pengembangan e-book interaktif berbasis fenomena kehidupan sehari-hari, yang mudah dimengerti, diingat, dan terdapat video dan gambar berwarna agar menarik. Pengaplikasian pembelajaran IPA dengan kehidupan sehari-hari dapat dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar salah satunya melalui potensi daerah berupa destinasi wisata. Beberapa edupark yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar seperti Pantai Padang, Sumatera Barat (Elvisa & Hamdi, 2020), Lembah Anai (Delvi & Hamdi, 2020) ,  Geopark Nasional Ranah Minang Silokek, Indonesia (Ummah & Hamdi, 2020), Pantai Cerocok, Painan (Rahmadhani & Hamdi, 2020), Seribu Rumah Gadang Solok Selatan (Sadraini & Hamdi, 2020),  Bukit Cinangkiak Solok (Lestari N. V. & Hamdi, 2020), Mifan Padang Panjang, Indonesia (Sari D. P. & Hamdi, 2020), Air Terjun Sarasah Kajai Pasaman Barat (Yunita R. & Hamdi, 2020), Ngarai Sianok (Emafri & Hamdi, 2020), Janjang Siribu dan gunung Merah Putih Sulit Air, Indonesia (Siska Gusweri & Hamdi, 2020), Taman Hidroponik Sekolah (Sari A. P. & Hamdi, 2020) Lembah Harau Kabupaten Lima Puluh Kota, Indonesia (Yulia & Hamdi, 2019), Taman Sekolah (Afrinaldi & Hamdi, 2019), Air Panas Semurup, Kerinci (Anggara & Hamdi, 2019).
Perpaduan antara bahan ajar berupa e-book dengan pendekatan saintifik dan mengaplikasikan sumber belajar berupa objek wisata tersebut dapat membantu peserta didik memvisualisasikan suatu materi pembelajaran yang bersifat abstrak sehingga peserta didik dapat memahami konsep dalam materi tersebut. Berdasarkan pemaparan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan e-book edupark IPA dengan pendekatan saintifik berdasarkan destinasi wisata Pantai Padang yang memenuhi kriteria praktis.




METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah Design Research dengan tipe development studies. Design research (penelitian desain) yang dilakukan menggunakan model Plomp. Design research sebagai development studies (penelitian pengembangan) terdiri atas langkah-langkah: Preliminary Research, Development or Prototyping Phase, dan Assessment Phase (semi-summative evaluation). Penelitian ini merupakan lanjutan tahap Development or Prototyping Phase (fase pengembangan atau pembuatan prototype) pada tahap Evalusi satu per satu (one to one), evaluasi kelompok kecil (small group evaluation), dan uji lapangan (field test). 
Evalusi satu per satu (one to one) bertujuan untuk melihat tingkat kepraktisan e-book edupark yang sudah dirancang. Desain yang telah dikembangkan diujicobakan kepada peserta didik. Peserta didik yang dipilih mewakili tingkat kemampuan peserta didik di kelas.  Evaluasi satu per satu melibatkan tiga orang peserta didik dari salah satu kelas VIII yang memiliki kemampuan belajar yang berbeda, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Setelah e-book edupark direvisi berdasarkan masukan pada one to one evaluation, selanjutnya dilakukan small group evaluation yakni, pada kelas yang berbeda. Pada tahap ini diberikan kepada enam orang peserta didik yang terdiri masing-masing atas dua orang peserta didik berkemampuan IPA rendah, sedang, dan tinggi. 
Uji lapangan merupakan evaluasi yang dilakukan terhadap e-book edupark yang sudah selesai dikembangkan tetapi masih membutuhkan atau memungkinkan adanya revisi akhir. Uji lapangan dilakukan pada sekelompok peserta didik yang berada pada suatu kelas. Kelas yang digunakan untuk field test  adalah kelas yang berbeda dari kelas yang mengikuti one-to-one evaluation. Pemilihan kelas dilakukan secara acak. Field test ini untuk melihat apakah masih terdapat kekurangan pada e-book, juga melihat kepraktisannya pada saat digunakan dalam proses pembelajaran. E-book edupark dikatakan praktis bila pengguna yaitu baik pendidik dan peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan e-book edupark, petunjuk yang jelas, penyajiannya menarik, dan waktu pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan. Uji praktikalitas dilaksanakan melalui observasi dan pengisian angket yang diberikan kepada peserta didik dan pendidik setelah menggunakan e-book edupark dalam proses pembelajaran. Sebelum digunakan, instrumen divalidasi oleh ahli/ pakar.
Uji kepraktisan dalam penelitian ini menggunakan instrumen pengumpul data berupa angket. Instrumen uji praktikalitas terdiri dari angket respon pendidik dan angket respon peserta didik. Angket respon pendidik dan peserta didik diberikan setelah pendidik dan peserta didik melihat dan menggunakan e-book  edupark IPA dengan pendekatan saintifik berdasarkan destinasi wisata Pantai Padang. Angket respon peserta didik mengenai tanggapan peserta didik tentang kepraktisan penggunaan e-book edupark IPA dengan pendekatan saintifik berdasarkan destinasi wisata Pantai Padang. 
Teknik analisis praktikalitas e-book edupark IPA menggunakan skala likert dengan 4 kategori penilaian dengan skor untuk setiap item jawaban sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). Nilai persentase dengan rumus:

[bookmark: _Toc477282569][bookmark: _Toc64481508]	Kemudian data lembar angket respon peserta didik dan pendidik diinterpertasikan berdasarkan kategori kepraktisan dari e-book edupark IPA yang dikembangkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kategori Kepraktisan
	No
	Nilai (%)
	Kriteria

	1
2
3
4
5
	81 – 100
61-80 
41-60 
21- 40 
0-20 
	Sangat praktis
Praktis
Cukup praktis
Kurang praktis
Tidak praktis


      		     Sumber : (Riduwan & Akdon, 2008)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan sesuai prosedur pengembangan Plomp. Pada tahap analisis pendahuluan dilakukan analisis kebutuhan dan konteks, serta tinjauan pustaka. Data yang dikumpulkan pada analisis kebutuhan meliputi analisis kurikulum, peserta didik dan analisis konteks berupa potensi daerah. Setelah tahap analisis pendahuluan selesai, dilanjutkan dengan tahap perancangan. E-book dirancang sesuai dengan hasil analisis pada tahap pendahuluan. Selama tahap ini, prototipe dikembangkan, dievaluasi, dan direvisi secara berulang (siklus). Tujuannya adalah untuk membantu dalam mengembangkan dan memperbaiki e-book sehingga menghasilkan e-book  yang valid dan praktis.
Penelitian lanjutan pada tahap Development or Prototyping Phase (fase pengembangan atau pembuatan prototype) berupa tahap Evalusi satu per satu (one to one), evaluasi kelompok kecil (small group evaluation), dan uji lapangan (field test). Evaluasi satu per satu (one to one) dilakukan pada 3 orang peserta didik. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan angket respon peserta didik. Angket kepraktisan e-book meliputi 4 aspek sebagai berikut: (a) Dapat digunakan (usable); (b) Mudah digunakan (easy to use); (c) Menarik (appealing) dan; (d) Efisien (cost effective). E-book diberikan kepada 3 orang peserta didik berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah kelas VIII SMP N 3 Padang. Peserta didik diminta untuk membaca e-book tersebut tanpa diajarkan terlebih dahulu oleh pendidik. Adapun hasil dari uji kepraktisan ditunjukkan pada Tabel 2. 
[bookmark: _Toc64481517]Tabel 2. Hasil Analisis Evaluation One to One (Evaluasi Satu per Satu)
	No
	Pernyataan
	Nilai
	Kategori

	1
	Dapat digunakan (usable)
	91,60
	Sangat praktis

	2
	Mudah digunakan (easy to use)
	91,60
	Sangat praktis

	3
4
	Menarik (appealing)
Efisien (cost effective)
	91,60
87,50
	Sangat praktis
Sangat praktis

	Rata-rata
	91,35
	Sangat praktis



Tabel 2  jelas terlihat bahwa persentase keseluruhan dari penilaian oleh peserta didik adalah sangat praktis dengan nilai rata-rata 91,35, e-book tidak memerlukan revisi yang berat. Namun komentar dan saran dari peserta didik dijadikan sebagai bahan perbaikan untuk penyempurnaan e-book ini sebelum melanjutkan ketahap berikutnya. Setelah evaluasi satu per satu selesai, selanjutnya dilakukan evaluasi kelompok kecil. Evaluasi kelompok kecil dilakukan dengan menguji cobakan e-book  kepada 6 orang peserta didik kelas VIII SMP N 3 dengan kriteria  2 orang kemampuan peserta didik tinggi, 2 orang kemampuan sedang, dan  2 orang kemampuan rendah di luar peserta didik evaluasi satu per satu. Hasil analisis evaluation small group e-book  ditunjukkan pada Tabel 3.

[bookmark: _Toc64481518]Tabel 3. Hasil Analisis Small Group Evaluation (Evaluasi Kelompok Kecil)
	No
	Pernyataan
	Nilai
	Kategori

	1
	Dapat digunakan (usable)
	82,30
	Sangat praktis

	2
	Mudah digunakan (easy to use)
	84,00
	Sangat praktis

	3
4
	Menarik (appealing)
Efisien (cost effective)
	85,50
84,00
	Sangat praktis
Sangat praktis

	Rata-rata
	83,00
	Sangat praktis


Tabel 3 menunjukkan persentaset dengan nilai 83,00 dengan kategori sangat praktis. Menurut peserta didik dengan e-book bisa belajar dengan cara yang mudah dan memanfaatkan handphone untuk belajar sehingga bisa bermanfaat bukan cuma untuk di mainkan saja. Selanjutnya berdasarkan hasil kepraktisan respon peserta ddik untuk uji kelompok kecil dilakukan revisi, kemudian dilanjutkan pada uji kelompok besar (uji lapangan). 

Field Test merupakan uji coba e-book pada kelompok besar. Tahap ini dilakukan setelah melakukan uji coba e-book kelompok kecil. Uji coba ini dilakukan pada kelas VIII SMP N 3 Padang sebanyak 3 kali pertemuan. Uji coba dilakukan secara online dengan memanfaatkan media sosial berupa Whatsapp. Materi yang di ujicobakan adalah bab 2 tentang konsep IPA pada olahraga selancar. Setelah e-book diuji coba, pendidik dan peserta didik diminta untuk mengisi angket respon terkait keprakrisan e-book yang telah diuji cobakan. Angket respon peserta didik dan pendidik di isi melalui Google Form. Adapun hasil uji coba lapangan terhadap kepraktisan e-book edupark IPA adalah sebagai berikut:
1) Kepraktisan dari Respon Pendidik  
Uji praktikalitas dilakukan tiga orang pendidik IPA. Uji kepraktisan e-book dari pendidik menggunakan angket respon pendidik. Angket kepraktisan e-book meliputi sebagai berikut: (a) Dapat digunakan (usable); (b) Mudah digunakan (easy to use); (c) Menarik (appealing) dan; (d) Efisien (cost effective). Indikator untuk kepraktisan respon pendidik ada 25 butir penilaian. Hasil uji kepraktisan untuk e-book edupark dari setiap pernyataan disajikan pada Tabel 4.
[bookmark: _Toc64481519]Tabel4. Hasil Analisis Angket Respon Pendidik
	No
	Pernyataan
	Nilai
	Kategori

	1
	Dapat digunakan (usable)
	91,70
	Sangat praktis

	2
	Mudah digunakan (easy to use)
	92,70
	Sangat praktis

	3
4
	Menarik (appealing)
Efisien (cost effective)
	97,80
95,80
	Sangat praktis
Sangat praktis

	Rata-rata
	94,53
	Sangat praktis


Tabel 4 menunjukkan hasil analisis angket respon pendidik terhadap kepraktisan e-book edupark IPA dengan rata-rata kepraktisan e-book bernilai 94,53 dengan kategori sangat praktis. 

2) Kepraktisan dari Respon Peserta Didik
Uji kepraktisan peserta  didik  diperoleh  berdasarkan  hasil  angket respon peserta didik terhadap e-book edupark. Peserta didik diminta  untuk  memberikan  tanggapan yang meliputi sebagai berikut: (a) dapat digunakan (usable); (b) Mudah digunakan (easy to use); (c) Menarik (appealing) dan; (d) Efisien (cost effective). Jumlah peserta didik yang memberi tanggapan terhadap e-book edupark adalah 21 orang peserta didik. Hasil uji kepraktisan e-book dari respon peserta didik menggunakan angket respon peserta didik terlihat pada Tabel 5.
[bookmark: _Toc64481520]Tabel 5. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik
	No
	Pernyataan
	Nilai (%)
	Kategori

	1
	Dapat digunakan (usable)
	83.00
	Sangat praktis

	2
	Mudah digunakan (easy to use)
	82,50
	Sangat praktis

	3
4
	Menarik (appealing)
Efisien (cost effective)
	86,00
80,35
	Sangat praktis
Sangat praktis

	Rata-rata
	83,00
	Sangat praktis



Tabel 5 menunjukkan hasil analisis angket respon peserta didik terhadap kepraktisan e-book edupark IPA dengan persentase nilai rata-rata 83% dengan kategori sangat praktis. Hasil kepraktisan e-book edupark dapat dilihat pada Gambar 1.



[bookmark: _GoBack]Gambar 1 menunjukkan kepraktisan e-book edupark IPA dilihat dari angket praktikalitas pada evaluasi satu per satu, evaluasi kelompok kecil, uji lapangan respon peserta didik dan. Dapat disimpulkan bahwa e-book edupark IPA dengan pendekatan saintifik berdasrkan destinasi wisata pantai Padang praktis. Kepraktisan pada penelitian ini adalah meliputi 4 komponen utama, yaitu: (a) Dapat digunakan (usable); (b) Mudah digunakan (easy to use); (c) Menarik (appealing) dan; (d) Efisien (cost effective). 
Komponen dapat digunakan (usable) dari pendidik dan peserta didik e-book edupark IPA telah memenuhi kriteria sangat praktis, karena tujuan pembelajaran dapat tercapai serta peserta didik dapat mudah memahami dan menguasai materi pembelajaran. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suprapto dkk (2019) e-book yang didesain mudah dan mampu membantu peserta didik untuk menemukan dan membuktikan konsep yang dipelajari sesuai dengan kemampuannya. Berdasarkan komponen mudah menggunakan (easy to use) dari pendidik dan peserta didik telah memenuhi kriteria sangat praktis karena e-book edupark IPA mudah digunakan dalam proses pembelajaran. Produk berupa e-book sangat memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk membuka dimana saja dan kapan saja (Alwan, 2018). Hasil serupa juga dinyatakan oleh Ni’mah (2020) materi yang disajikan pada e-book mudah dipahami sehingga mempercepat pemahaman peserta didik dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Hasil persentase yang menunjukkan bahwa penilaian pada komponen menarik (appealing) ini dikategorikan sangat praktis dalam proses pembelajaran karena indikator pada komponen menarik (appealing) meliputi tampilan sampul dan isi yang menarik dan dilengkapi video dan gambar yang menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alwan (2018), produk berupa e-book yang dilengkapi dengan animasi, video, dan gambar yang dapat diputar kapan saja serta berbentuk offline, dapat memberikan daya tarik kepada peserta didik untuk menggunakan dalam proses pembelajaran. Komponen efisien (cost effective) dari pendidik dan peserta didik e-book edupark IPA telah memenuhi kriteria sangat praktis, karena mampu menghemat waktu pembelajaran dan dapat dilakukan secara mandiri. Sesuai dengan penelitian Wijayanti (2018) dinyatakan pembelajaran menggunakan e-book lebih efesien dari segi waktu yang dibantu dengan tombol-tombol navigasi pada halaman atau materi yang dinginkan.
KESIMPULAN

Setelah dilakukan tahap penelitian untuk menguji kepraktisan E-book, dapat disimpulan bahwa e-book edupark IPA dengan pendekatan saintifik berdasarkan destinasi wisata Pantai Padang sangat praktis untuk semua aspek (dapat digunakan (usable), mudah digunakan (easy to use), Menarik (appealing) dan Efisien (cost effective) berdasarkan respon pendidik (praktisi) dan peserta didik. dengan demikian e-book yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam pelaksanaan pembelajaran.
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